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Abstrak 

Kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak merupakan masalah serius yang berdampak pada kesehatan fisik maupun 
psikologis jangka panjang. Data nasional menunjukkan bahwa satu dari empat perempuan usia 15–64 tahun pernah 

mengalami kekerasan fisik atau seksual, sementara lebih dari setengah anak melaporkan pernah mengalami berbagai bentuk 

kekerasan. Tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan primer, seperti puskesmas, memegang peran strategis dalam penanganan 

kasus ini karena sering menjadi titik awal interaksi korban dengan layanan kesehatan. Namun, keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan tenaga kesehatan sering menjadi hambatan dalam melakukan deteksi dini dan rujukan kasus secara tepat. PkM 

ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 25 tenaga kesehatan di Puskesmas Karang Anyar dalam deteksi 

dan rujukan kasus kekerasan seksual pada perempuan dan anak. Kegiatan dirancang berbasis pelatihan interaktif, yang 

mencakup penyampaian materi, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi praktik rujukan. Pre-test dan post-test 
digunakan untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta, didukung dengan observasi praktik simulasi. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek penilaian. Skor rata-rata peserta meningkat dari 50,2 menjadi 82,9, 

dengan peningkatan keseluruhan 64,9%. Keterampilan deteksi tanda dan gejala kekerasan meningkat 69,4%, kemampuan 

komunikasi sensitif 64,5%, dan pemahaman prosedur rujukan 63,8%. Temuan ini menegaskan bahwa metode edukatif 
interaktif efektif memperkuat kemampuan praktis, pemahaman prosedural, dan kesiapan psikologis tenaga kesehatan. 

Keseluruhan, PkM ini berhasil meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan secara signifikan, sehingga mereka lebih siap 

menangani kasus kekerasan seksual secara etis, sensitif, dan sesuai standar pelayanan kesehatan terpadu. 

 
Kata Kunci: Kekerasan Seksual; Keterampilan; Penguatan, Pengetahuan; Tenaga Kesehatan 

 

Abstract 

Sexual violence against women and children is a serious issue that affects both physical and long-term psychological health. 

National data indicate that one in four women aged 15–64 years has experienced physical or sexual violence, while more 

than half of children report having experienced various forms of violence. Healthcare workers in primary care facilities, 

such as community health centers (Puskesmas), play a strategic role in managing these cases as they often serve as the first 

point of contact for victims. However, limited knowledge and skills among healthcare workers often hinder early detection 

and proper referral of cases. This Community Service Program (PkM) aimed to enhance the knowledge and skills of 25 

healthcare workers at Puskesmas Karang Anyar in detecting and referring cases of sexual violence against women and 

children. The program was designed using an interactive training approach, including lectures, group discussions, case 
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studies, and referral simulation exercises. Pre-tests and post-tests were administered to measure participant competency 

improvements, supported by observations of simulation practices. The results demonstrated significant improvements across 

all evaluated aspects. The average participant score increased from 50.2 to 82.9, with an overall improvement of 64.9%. 

Detection skills of signs and symptoms of violence increased by 69.4%, sensitive communication skills by 64.5%, and 

understanding of referral procedures by 63.8%. These findings confirm that interactive educational methods effectively 

enhance practical abilities, procedural understanding, and psychological readiness of healthcare workers. Overall, this PkM 

significantly improved healthcare worker competency, preparing them to handle sexual violence cases ethically, sensitively, 

and according to integrated healthcare standards. 

 

Keywords: Sexual Violence; Skills; Knowledge Strengthening; Healthcare Workers 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak merupakan persoalan serius yang tidak hanya berdampak 

dalam aspek kesehatan fisik tetapi juga menimbulkan dampak psikologis jangka panjang bagi korban [1]. Secara 

nasional, survei menunjukkan bahwa satu dari empat perempuan usia 15–64 tahun pernah mengalami kekerasan 

fisik atau seksual, sedangkan kasus kekerasan terhadap anak juga menunjukkan angka yang mengkhawatirkan, 

dengan lebih dari setengah anak melaporkan pernah mengalami berbagai bentuk kekerasan dalam hidupnya. 

Realitas ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual tidak hanya merupakan pelanggaran hak asasi manusia 

tetapi juga masalah kesehatan masyarakat yang membutuhkan respons multisectoral [2-3]. 

Tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan primer seperti puskesmas memiliki peran strategis dalam upaya 

penanganan kasus kekerasan seksual [4]. Pada banyak kasus, puskesmas menjadi titik awal interaksi korban 

dengan sistem layanan kesehatan, sehingga kemampuan tenaga kesehatan dalam melakukan deteksi dini dan 

merujuk kasus secara tepat sangat penting untuk meminimalkan dampak negatif lanjutan serta memastikan 

korban mendapatkan layanan medis dan psikososial yang memadai [5]. Meskipun sudah ada standar pelayanan 

dan regulasi yang mengatur kewajiban tenaga kesehatan untuk melaporkan atau merujuk dugaan kasus 

kekerasan seksual, pelaksanaannya di lapangan masih sering menemui hambatan seperti keterbatasan kapasitas, 

pengetahuan, dan keterampilan petugas kesehatan dalam melakukan pemeriksaan, identifikasi, serta tata laksana 

rujukan yang sesuai standar pelayanan kesehatan terpadu [6-7]. 

Hasil PkM Nur Aida Kubangun et al, (2025) melakukan sosialisasi interaktif yang menekankan tanda-tanda 

pelecehan dan langkah-langkah protektif. Hasilnya menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta 

dari 50,2 menjadi 82,7, keberhasilan 64,8%, menegaskan efektivitas pendekatan edukatif interaktif dalam 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan peserta. Temuan ini relevan sebagai acuan dalam penguatan 

kompetensi tenaga kesehatan di Puskesmas Karang Anyar untuk deteksi dan rujukan kasus kekerasan seksual 

[8]. Selain itu Ananda Maha Putri et al, pada (2025) menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

peserta dari 46,5 menjadi 78,3, dan efektivitas sebesar 68,5%, yang menegaskan bahwa edukasi terstruktur 

mampu meningkatkan kesadaran anak secara signifikan terhadap kekerasan seksual. Temuan ini menjadi acuan 

penting untuk mendukung urgensi penguatan kapasitas tenaga kesehatan dalam melakukan deteksi dan rujukan 

kasus kekerasan seksual di Puskesmas, sebagai upaya pencegahan dan perlindungan yang lebih luas [9]. 

Kegiatan PkM bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan di Puskesmas 

Karang Anyar dalam melakukan deteksi dini dan rujukan kasus kekerasan seksual pada perempuan dan anak. 

Secara operasional, tujuan PkM ini meliputi: (1) meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan mengenai konsep, 

bentuk, dan dampak kekerasan seksual; (2) meningkatkan keterampilan tenaga kesehatan dalam 

mengidentifikasi tanda dan gejala kekerasan seksual secara sensitif dan beretika; serta (3) memperkuat 

kemampuan tenaga kesehatan dalam menerapkan mekanisme rujukan kasus kekerasan seksual sesuai dengan 

standar pelayanan kesehatan terpadu. 
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Melalui pencapaian tujuan tersebut, kegiatan PkM ini diharapkan dapat memperkuat peran Puskesmas Karang 

Anyar sebagai layanan kesehatan primer yang responsif terhadap kasus kekerasan seksual, sekaligus mendukung 

terciptanya sistem pelayanan kesehatan yang lebih inklusif, aman, dan berorientasi pada perlindungan korban. 

Dengan demikian, penguatan pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan kualitas deteksi dan rujukan kasus kekerasan seksual di tingkat puskesmas, sebagaimana diusung 

dalam judul kegiatan PkM ini. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat peran puskesmas sebagai ujung 

tombak layanan primer dalam penanganan kekerasan seksual serta mendorong terciptanya sistem layanan 

kesehatan yang lebih responsif, berdaya guna, dan berkelanjutan. 

2. METODE  

Desain Pelaksanaan PkM 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang dengan pendekatan pelatihan dan edukasi interaktif yang 

menekankan peningkatan pengetahuan serta keterampilan tenaga kesehatan di Puskesmas Karang Anyar dalam 

mendeteksi dan merujuk kasus kekerasan seksual pada perempuan dan anak. Desain pelaksanaan PkM meliputi 

sesi teori dan praktik yang dikombinasikan dengan diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi penanganan 

kasus kekerasan seksual, sehingga peserta dapat memahami konsep, tanda-tanda, dan prosedur rujukan secara 

komprehensif dan aplikatif. 

 

Responden dalam kegiatan ini berjumlah 25 tenaga kesehatan yang terdiri dari dokter, perawat, bidan, dan 

tenaga medis lainnya di Puskesmas Karang Anyar. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan keterlibatan mereka 

langsung dalam pelayanan pasien serta potensi mereka sebagai garda terdepan dalam deteksi kasus kekerasan 

seksual. 

 

Instrumen kegiatan, digunakan modul pelatihan yang memuat materi deteksi dini kekerasan seksual, prosedur 

rujukan terpadu, serta panduan komunikasi sensitif dengan korban. Selain itu, pre-test dan post-test disiapkan 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, serta lembar observasi praktik simulasi 

untuk menilai kemampuan peserta dalam menerapkan alur rujukan sesuai standar pelayanan kesehatan terpadu. 

 

Prosedur Pelaksanaan PkM 

PkM dimulai dengan pengumpulan data awal melalui pre-test untuk menilai pemahaman peserta terkait 

kekerasan seksual dan mekanisme rujukan. Sesi pelatihan kemudian dilakukan secara interaktif, mencakup 

penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan simulasi praktik rujukan. Selama kegiatan, fasilitator memberikan 

arahan, umpan balik, dan pendampingan untuk memastikan setiap peserta memahami langkah-langkah deteksi 

dan rujukan secara etis dan tepat. Kegiatan diakhiri dengan post-test dan evaluasi praktik, sehingga diperoleh 

data peningkatan kompetensi peserta secara kuantitatif dan kualitatif. 

 

3. HASIL  

Sebelum kegiatan pelatihan, 25 tenaga kesehatan di Puskesmas Karang Anyar mengikuti pre-test untuk menilai 

tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka dalam melakukan deteksi dini serta rujukan kasus kekerasan 

seksual pada perempuan dan anak. Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pemahaman dan keterampilan yang terbatas, khususnya dalam mengenali tanda-tanda kekerasan secara sensitif 

dan memahami prosedur rujukan terpadu sesuai standar pelayanan kesehatan. Setelah pelaksanaan pelatihan 

interaktif yang mencakup penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan simulasi rujukan, peserta mengikuti 

post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi. Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan di 

seluruh aspek yang dinilai. Peningkatan tertinggi terjadi pada keterampilan deteksi tanda dan gejala kekerasan 

seksual, sebesar 69,4%, yang menegaskan bahwa metode interaktif, simulasi, dan studi kasus sangat efektif 

dalam memperkuat kemampuan praktis tenaga kesehatan dalam mengenali indikasi kekerasan secara sensitif 
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dan tepat. Selain itu, peningkatan pada pemahaman prosedur rujukan terpadu (63,8%) dan kemampuan 

komunikasi sensitif dengan korban (64,5%) menandakan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan 

teknis, tetapi juga kesiapan untuk menerapkan alur rujukan sesuai standar pelayanan kesehatan terpadu dengan 

pendekatan yang etis dan empatik. 

 

Tabel 1. Hasil Penguatan Pengetahuan dan Keterampilan 

No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 

Pre-Test 

Skor Rata-rata 

Post-Test 

Peningkatan (%) 

1 Pemahaman konsep kekerasan 

seksual 

52,0 84,8 63,1 

2 Keterampilan deteksi tanda & 

gejala 

48,4 82,0 69,4 

3 Pemahaman prosedur rujukan 

terpadu 

50,8 83,2 63,8 

4 Kemampuan komunikasi 

sensitif dengan korban 

49,6 81,6 64,5 

Rata-

rata 

Kompetensi keseluruhan 50,2 82,9 64,9 

 

Secara keseluruhan, hasil PkM ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif interaktif mampu secara efektif 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan tenaga kesehatan dalam mendeteksi dan merujuk kasus 

kekerasan seksual di Puskesmas Karang Anyar. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada tenaga kesehatan di Puskesmas Karang 

Anyar dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi mereka dalam hal pengetahuan dan keterampilan 

deteksi dini serta mekanisme rujukan kasus kekerasan seksual. Secara keseluruhan, skor rata‑rata peserta 

meningkat dari level yang relatif rendah pada pre‑test menjadi jauh lebih tinggi pada post‑test. Temuan ini 

konsisten dengan bukti yang dilaporkan dalam literatur sebelumnya yang menegaskan bahwa intervensi 

pendidikan dan pelatihan terstruktur mampu memperkuat kapasitas pengetahuan dan keterampilan tenaga 

kesehatan atau agen masyarakat lainnya dalam konteks kekerasan seksual [10-11].  

 

Penelitian sistematik terhadap respons tenaga kesehatan terhadap kekerasan seksual pada anak dan remaja 

menemukan bahwa banyak provider kesehatan di layanan primer sering kekurangan pembekalan yang memadai 

dalam melakukan deteksi awal, dokumentasi, dan intervensi yang sesuai tanpa dukungan pelatihan formal, 

sehingga menghambat upaya layanan yang efektif [12]. Temuan PkM ini sejalan dengan argumen tersebut 

karena pelatihan yang dirancang secara kontekstual meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep 

kekerasan seksual, tanda‑tanda yang mungkin ditemui dalam praktik klinik, serta langkah‑langkah etis yang 

harus diambil untuk rujukan kasus. Selanjutnya, literatur evaluasi pelatihan tenaga kesehatan yang 

menggunakan kurikulum adaptasi WHO di negara berkembang menunjukkan bahwa program pelatihan dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap, serta kesiapan respons terhadap kekerasan terhadap perempuan, meskipun 

tantangan implementasi sistem tetap ada [13]. 

 

Ini memperkuat temuan PkM bahwa tidak hanya pengetahuan teknis yang meningkat, tetapi pelatihan juga 

berkontribusi pada peningkatan kesiapan psikologis tenaga kesehatan untuk melakukan tugas dalam konteks 

kekerasan seksual. Hal ini penting karena deteksi dini dan rujukan yang sensitif memerlukan kombinasi antara 

pengetahuan teknis dan pendekatan empatik terhadap korban. Lebih jauh lagi, contoh PkM serupa yang 

mengedukasi kader kesehatan tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak menunjukkan bahwa pelatihan 
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dan diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam memahami mekanisme pencegahan 

kekerasan seksual [14-15].  

 

Meskipun berfokus pada kader dan bukan tenaga kesehatan profesional, hasilnya memperlihatkan pola yang 

sama yakni peningkatan keterampilan dan kesiapan bertindak setelah adanya pembelajaran intensif. Ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang melibatkan diskusi interaktif, studi kasus, dan uji coba praktik 

memang efektif dalam konteks penanganan isu sensitif seperti kekerasan seksual. Secara keseluruhan, hasil PkM 

ini menunjukkan bahwa pelatihan yang didesain dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta dan konteks 

pelatihan akan meningkatkan kompetensi mereka secara signifikan. Temuan ini relevan bukan hanya untuk 

konteks Puskesmas Karang Anyar, tetapi juga untuk program penguatan kapasitas tenaga kesehatan di fasilitas 

layanan primer lain yang menghadapi tantangan serupa dalam melakukan deteksi dan rujukan kasus kekerasan 

seksual dengan cara yang tepat, etis, dan sensitif terhadap kebutuhan korban. 

 

5. KESIMPULAN 

Pelatihan yang diberikan kepada 25 tenaga kesehatan di Puskesmas Karang Anyar terbukti secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mendeteksi serta merujuk kasus kekerasan seksual 

pada perempuan dan anak. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa skor rata-rata peserta meningkat dari 50,2 pada 

pre-test menjadi 82,9 pada post-test, dengan peningkatan keseluruhan mencapai 64,9%. Aspek keterampilan 

deteksi tanda dan gejala kekerasan mengalami peningkatan tertinggi sebesar 69,4%, diikuti oleh kemampuan 

komunikasi sensitif dengan korban (64,5%) dan pemahaman prosedur rujukan terpadu (63,8%). Temuan ini 

menegaskan bahwa metode edukatif interaktif, termasuk studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi praktik, 

efektif dalam memperkuat kompetensi tenaga kesehatan. Keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa 

pelatihan kontekstual dapat meningkatkan kesiapan teknis dan psikologis peserta untuk menangani kasus 

kekerasan seksual secara etis dan sensitif. 
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